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Hubungan antara tingkat pengetahuan orang tua tentang maloklusi
dengan kebutuhan perawatan ortodonti interseptif
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ABSTRACT

Background: Malocclusion is a deviation from normal occlusion and the third priority dental health issue. Interceptive
orthodontics is a treatment for reducing malocclusion. Knowledge of malocclusion by parents can affect whether or not their
children require orthodontic treatment. Aim: Determining the correlation between parental understanding of malocclusion
and the necessity for interceptive orthodontic treatment among Primary School of Sang Timur students in East Jakarta.
Method: This sort of research was an analytic observational study, using a cross-sectional design. The examination was
conducted using the IKPO-I form and a modified questionnaire from Pravara Institute of Medical & Rural Dental College,
Loni, India. Result The findings demonstrated that 48 parents (46.6%) of the 103 students and parents at Primary School of
Sang Timur Elementary in East Jakarta had a good knowledge of malocclusion; on the other hand, 26 parents (25%) had less
understanding. Examining the participants using the IKPO-I revealed that 17 (16,5%) did not require orthodontic treatment;
57 (55,3%) need interceptive orthodontics and the other hand, 29 (28.1%) need corrective orthodontic treatment. Conclusion:
Based on the findings of this study, there is no correlation between parental knowledge of malocclusion and the requirement

for interceptive orthodontic treatment.

Keywords: Knowledge; Interceptive orthodontics; IKPO-I; Malocclusion

PENDAHULUAN

World Health Organization (WHO) menempatkan
maloklusi sebagai masalah prioritas ketiga dalam
kesehatan gigi dan mulut.1 Hal ini dikarenakan sekitar
80% penduduk Indonesia menderita maloklusi.2
Maloklusi adalah penyimpangan oklusi normal yang
ditandai Kketidakteraturaan susunan gigi pada lengkung
rahang seperti berjejal, protrusif, malposisi atau hubungan
tidak harmonis dengan gigi antagonis.3

Maloklusi tidak dianggap sebagai penyakit, tetapi bila
tidak dilakukan perawatan akan mengakibatkan gangguan
fungsi mengunyah, menelan, berbicara dan keserasian
wajah yang berakibat pada gangguan fisik atau mental.4
Oleh sebab itu diperlukan perawatan gigi agar tidak terjadi
maloklusi pada gigi. Perawatan yang dapat dilakukan
merupakan perawatan ortodonti interseptif. Ortodonti
interseptif adalah salah satu perawatan ortodonti untuk
mengurangi terjadi maloklusi pada anak dalam periode
gigi campur.5 Perawatan interseptif ini dapat dilakukan
dengan mengurangi keparahan maloklusi, memperbaiki
profil wajah untuk mengembalikan kepercayaan diri,
menghilangkan perilaku berbahaya, dan membalikkan
pola pertumbuhan abnormal.6

Dalam melakukan perawatan ortodonti ini terdapat
Index Of Orthodontic Treatment Need (IOTN) dan Indeks
Kebutuhan Perawatan Ortodonti Interseptif (IKPO-I)
dalam menentukan indikator kebutuhan perawatan
ortodonti.7,8 IOTN adalah indeks yang digunakan untuk
mengukur kebutuhan akan perawatan ortodonti yang
terdiri dari Aesthetic Component (AC) dan Dental Health
Component (DHC). AC dilakukan bila ingin melakukan
penilaian terhadap penampilan gigi sedangkan DHC
dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat maloklusi
seperti missing teeth, overjet, crossbite, displacement of
the teeth, overbite.7 Indeks Kebutuhan Perawatan
Ortodonti Interseptif ~ (IKPO-I)  merupakan alat
pengukuran kebutuhan perawatan ortodonti interseptif.9

Berdasarkan hasil IKPO-1 mengindekasikan bahwa di
sekolah dasar wilayah Jakarta Timur menemukan bahwa
76,5% anak dalam rentang usia 9 — 10 dan di wilayah

Jakarta Barat sebanyak 60% anak dalam rentang 8 — 11
tahun membutuhkan perawatan ortodontik interseptif.8,10
Oleh sebab itu, sebagai orang tua maka diperlukan
mengetahui mengenai maloklusi agar orang tua
mengetahui kebutuhan perawatan ortodonti pada anak.
Beberapa penelitian mengungkapkan bahwa adanya
hubungan yang kuat antara pengetahuan ibu dengan
perawatan maloklusi pada anak.11,12 Pengetahuan
seseorang dapat diketahui melalui penggunaan kuesioner,
salah satunya kuisoner yang dimodifikasi oleh Chintiya
dengan menggunakan 14 pertanyaan dan skoring menurut
Rensis Likert merupakan beberapa kuesioner yang dapat
digunakan.13,14

Berdasarkan hal tersebut di atas, peneliti secara
khusus tertarik untuk melakukan penelitian di Sekolah
Dasar Katolik Sang Timur, sebuah Lembaga swasta di
wilayah Jakarta Timur mengenai hubungan antara tingkat
pengetahuan orang tua tentang maloklusi dengan
kebutuhan perawatan ortodonti interseptif.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian observasional
analitik dengan rancangan cross sectional.Penelitian ini
menggunakan populasi anak dan orang tua murid di SDK
Sang Timur Cakung, Jakarta Timur dengan sampel
penelitian yaitu anak periode gigi bercampur usia 8 — 10
tahun dan orang tuanya di SDK Sang Timur Cakung,
Jakarta Timur. Penelitian telah mendapatkan Ethical
clearance dari komisi etik Fakultas Kedokteran Gigi
Universitas Trisakti. Berdasarkan rumus Slovin maka
sampel yang digunakan berjumlah 103 sampel orang tua.

Penelitian ini menggunakan kriteria inklusi dan
eksklusi dalam pemilihan sampel. Kriteria inklusi terdiri
dari anak dan orang tua murid SDK Sang Timur Cakung
Jakarta Timur, usia 8 — 10 tahun dan mempunyai periode
gigi campur. Sedangkan kriteria eksklusi yang digunakan
merupakan subjek harus sedang menjalani perawatan
ortodonti, telah menjalani perawatan ortodonti dan tidak
mengisi kuesioner dengan lengkap.
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Dalam menentukan kebutuhan perawatan ortodonti
interseptif menggunakan Indeks Kebutuhan Perawatan
Ortodonti Interseptif (IKPO-1) yang terdiri dari 18
indikator.

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
formulir IKPO-I, kuesioner, masker, sarung tangan, cairan
enzimatik, cairan desinfektan, Kkertas tissue sedangkan
alatnya yaitu kaca mulut, senter, alat tulis.

HASIL

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 103
sampel anak usia 8 — 10 tahun dalam masa periode gigi
campur yang terdiri dari 64 anak laki — laki (62,1%) dan
39 anak perempuan (37,8%). Distribusi anak SDK Sang
Timur Cakung Jakarta Timur berdasarkan karakteristik
usia dapat dilihat pada Tabel 1 sebagai berikut.

Tabel 1. Distribusi anak SDK Sang Timur Cakung Jakarta Timur
berdasarkan karakteristik usia

Usia Frekuensi (n) Persentase (%)
8 37 36,2 %

9 40 39,2 %

10 26 25,5 %
TOTAL 103 100%

Berdasarkan Tabel 1 memperlihatkan bahwa total 103
sampel terdapat 37 anak (36,2%) berrusia 8 tahun, 39 anak
(39,2%) berusia 9 tahun dan 26 anak (25,5%) berusia 10
tahun.

Hasil gambaran tingkat pengetahuan orang tua murid
SDK Sang Timur Cakung Jakarta Timur yang dapat
dilihat pada Tabel 2 sebagai berikut.

Tabel 2. Distribusi Orang Tua SDK Sang Timur Cakung Jakarta
Timur berdasarkan Tingkat Pengetahuan mengenai Maloklusi.

Tingkat Frekuensi (n)  Persentase
Pengetahuan (%)

Baik 48 46,6%
Cukup 29 28,1%
Kurang 26 25,2%
TOTAL 103 100%

Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan bahwa tingkat
pengetahuan mengenai maloklusi sebanyak 48 orang tua
murid (46,6%) memperlihatkan tingkat pengetahuan baik,
29 orang tua murid (28,1%) memperlihatkan tingkat
pengetahuan cukup dan 26 orang tua murid (25,2%)
memperlihatkan tingkat pengetahuan kurang..

Kemudian frekuensi tingkat pengetahuan orang tua
murid SDK Sang Timur Cakung Jakarta Timur
berdasarkan indikator pertanyaan kuesioner pengetahuan
tentang maloklusi dapat dilihat pada tabel 3

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan Orang Tua
murid SDK Sang Timur Cakung Jakarta Timur berdasarkan
Indikator Pertanyaan Kuesioner Pengetahuan tentang Maloklusi.

Jawaban
Tidak
No. Pertanyaan Benar Salah Tahu
N % n % n %
Gambaran Tingkat Pengetahuan tentang Penyebab Maloklusi
Gigi tidak rapi
dapat terjadi
1 akibat dari faktor 63 61 29 28 12 12
keturunan
Gigi tidak rapi
2, gapa‘ terjadi | 59 [ 49 |40 | 38 |12 ] 12
arena gigi
berlubang

Gigi
dapat terjadi
terjadi karena
kebiasaan buruk
(mis : mengisap
jari, menggigit
bibir,
menjulurkan
lidah)

tidak rapi

85

82

12

11

Gigi
dapat
karena
kekurangan
nutrisi/  makan
makanan  yang
tidak sehat

tidak rapi

terjadi

63

61

29

28

11

10

Gigi tidak rapi
dapt terjadi
akibat dari
kehilangan gigi

80

7

17

16

Gambaran Tingkat Pengetahuan

Maloklusi

dan Kesadaran Tentang

Gigi
dapat
memengaruhi
penampilan
wajah

tidak rapi

99

96

0,9

Gigi
dapat
menyebabkan
gangguan pada
mulut seperti
gangguan
berbicara,
mengunyah
makanan,
bernapas

tidak rapi

7

74

17

16

Gigi tidak
berpengaruh
dalam interaksi
sosial sehari
hari

rapi

74

71

22

21

Gigi tidak
dapat
memengaruhi

kesehatan mulut

rapi

71

68

20

19

12

11

10.

Gigi tidak rapi
dapat diatasi jika
melakukan
perawatan sejak
usia dini

96

93

1,9

4,8

11

Perawatan  gigi
yang tidak rapi
membutuhkan

waktu yang lama

74

71,8

11

10,6

18

17

12.

Trauma
(kecelakaan)
dapat
memperburuk
gigi yang tidak
rapi

69

66,9

14

13,5

20

19

13.

Gigi
dapat
memperburuk
gigi yang tidak
rapi

berlubang

80

12,6

14

13,5

8,7

14.

Gusi
bengkak (infe
dapat
memperburuk
gigi yang tidak
rapi

ang
ksi)

72

69,9

14

13,5

15

15

15.

Kehilangan gigi
terlalu awal
dapat
memperburuk
gigi yang

tidak rapi

69

66,9

18

17,4

16

16

16.

Gangguan sendi
rahang dapat
memperburuk
gigi yang tidak

rapi

64

62,1

14

13,5

25

24

Ti

n

gkat Pengetahuan Te

ntang

Pencegahan Maloklusi

17.

Gigi tidak rapi
dapat dicegah
apabila
melakukan pola
makan

yang baik

59

57,2

24

23,3

20

19
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Gigi susu/gigi
anak-anak yang
copot sebelum

waktunya dapat

18. 56 | 543 | 25 | 242 | 22 21

mengakibatkan
susunan gigi
penggantinya
tidak rapi

Gigi yang tidak
rapi dapat
dicegah apabila
mencegah
kebiasaan buruk
seperti mengisap
jari, menggigit
bibir,

19. 86 | 834 8 7,7 9 8,7

menjulurkan
lidah
Menggunakan
space
maintainer/ alat
untuk
mempertahankan
ruang untuk gigi
yang sudah
copot terlalu
awal dapat
mencegah
terjadinya  gigi
tidak rapi
Apabila tidak
dilakukan
perawatan tepat
waktu maka gigi
21. yang 91 88,3 4 3,8 8 7,7
susunannya
sudah

tidak rapi akan
semakin parah

20. 53 | 514 | 12 | 116 | 38 37

Melakukan
pencabutan gigi-
gigi susu secara

selektif dan
22 | perurutan dapat | 58 | ©6 7| 67 | 28| 27
mencegah

terjadinya  gigi
tidak rapi

Berdasarkan hasil Tabel 3 ditemukan bahwa 96 orang
tua murid di SDK Sang Timur Cakung (93%) menjawab
dengan benar pada pertanyaan nomor 10 yaitu gigi tidak
rapi dapat diatasi jika melakukan perawatan sejak dini,
sebanyak 29 orang tua menjawab (28%) dengan
menjawab salah pada indikator pertanyaan nomor 1, yaitu
gigi tidak rapi dapat terjadi akibat dari faktor keturunan
dan sebesar 38 orang tua (36,8%).

Hasil kebutuhan perawatan ortodonti interseptif
berdasarkan IKPO-I pada murid Sang Timur Cakung
Jakarta Timur dihasilkan bahwa jumlah paling rendah
yaitu tidak membutuhkan perawatan ortodonti sebesar 17
murid (16,5%), murid yang membutuhkan perawatan
ortodonti interseptif sebesar 57 murid (55,3%) dan murid
yang membutuhkan perawatan ortodonti korektif sebesar
29 murid (28,1%). Sedangkan hasil kebutuhan perawatan
ortodonti interseptif paling tinggi dibutuhkan pada usia 8
tahun yaitu 26 murid (25,2%) dan kebutuhan perawatan
ortodonti interseptif paling rendah dibutuhkan pada usia
10 tahun yaitu 14 murid (13,5%).

Data yang dihasilkan kemudian dilakukan analisis uji
Korelasi Spearman. Nilai p yang dihasilkan dari uji
Korelasi Spearman adalah 0,844, lebih besar dari taraf
signifikansi (a) sebesar 0,05 sehingga Ditemukan korelasi
yang sangat kecil (hampir tidak ada) antara pengetahuan
orang tua dengan perawatan ortodontik interseptif. Hasil
dapat dilihat pada Tabel 4 sebagai berikut.

Tabel 4. Hasil Uji Analisis Statistik

Pangzstahuan IEPO-I
Spearman’s Pangetshuan Corralation N
tho Coafficient 1.000 -0.020
Sig. (2-tailed) 0.544
N 103 103
IKFO-1 Correlation
Coeafficient -0.020 1.000
iz (2-tailed) WEE]
H 103 103
DISKUSI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan
antara tingkat pengetahuan orang tua tentang maloklusi
dengan kebutuhan perawatan ortodonti interseptif pada
anak usia 8 — 10 tahun di SDK Sang Timur Cakung Jakarta
Timur. Sampel populasi yang telah diketahui 211, tetapi
hanya 103 subjek penelitian yang mengikuti. Beberapa
subjek tidak mengikuti dikarenakan tidak menyetujui
penelitian dan tidak mengisi formulir dengan lengkap.

Berdasarkan data pada tabel 2, memperlihatkan 48
orang tua (46,6%), memiliki tingkat pengetahuan cukup
sebanyak 29 orang tua (28,1%) dan 26 orang tua (25,2%)
memiliki tingkat pengetahuan kurang. Hasil di atas
menunjukan bahwa banyak orang tua yang memiliki
tingkat pengetahuan yang baik. Hal tersebut selaras
dengan penelitian yang di lakukan oleh Nandhita pada
daerah Kalimantan Timur dengan tingkat pengetahuan
baik tentang maloklusi.12 Tingkat pengetahuan baik
tinggi dikarenakan informasi yang di dapatkan individual
dari kontak sosial yang kemudian memicu perilaku untuk
menjaga kesehatan gigi.15

Pada tabel 3, ditemukan 103 orang tua murid
menjawab pertanyaan nomor 3 dengan jawaban benar
sebanyak 85 (82%) mengenai gigi tidak rapi dapat terjadi
karena kebiasaan buruk. Kebiasaan buruk yang sering
dilakukan seperti menghisap ibu jari, menjulurkan lidah
dan menggigit bibir. Presentase yang tinggi menunjukan
orang tua murid telah memahami dan memiliki
pengetahuan yang baik bahwa maloklusi terjadi karena
kebiasaan buruk. Hal tersebut didukung dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Fadilla pada daerah
Bandung, 32 orang tua (97%) memiliki pengetahuan baik
mengenai  kebiasaan buruk yang mempengaruhi
maloklusi.16

Pada indikator pertanyaan nomor 20 memperlihatkan
38 (36,8%) menjawab tidak tahu mengenai penggunaan
space maintainer atau alat untuk mempertahankan ruang
untuk gigi yang sudah copot terlalu awal dapat mencegah
terjadinya gigi tidak rapi. Hal yang melatar belakangi
kemungkinan karena ketidak tahuan orang tua mengenai
kegunaan alat tersebut dan kurangnya informasi
penggunakan space maintainer dari tenaga kesehatan.
Aditya memperlihatkan pada penelitian yang dilakukan
bahwa 63,8% keberhasilan dalam penggunakan space
maintainer.17

Pada pertanyaan nomor 13 tentang gigi berlubang
dapat memperburuk gigi yang tidak rapi menjawab salah
sebanyak 14 (13,5%). Anak — anak berusia 8 — 10 tahun
dapat memiliki gigi berlubang cukup tinggi karena usia
tersebut lebih memilih makanan manis daripada makanan
sehat. Kemungkinan responden menjawab salah adalah
minimnya pengetahuan dan perhatian orang tua terhadap
gigi berlubang, hal tersebut didukung penelitian yang
dilakukan oleh Nurjanah di daerah Cirebon menunjukan
28 (56%) responden kurang dalam pengetahuan gigi
berlubang.18
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Berdasarkan hasil pada tabel 5, menunjukkan bahwa
57 siswa (55,3%) memerlukan perawatan ortodontik
interseptif, 17 siswa (16,5%) tidak memerlukan perawatan
ortodontik, dan 29 siswa memerlukan perawatan
ortodontik korektif 28,1%). Bukti ini menunjukkan bahwa
perawatan ortodontik interseptif sangat penting. Sebuah
studi oleh Kamal di Jakarta Barat menemukan bahwa 60%
populasi memerlukan perawatan ortodontik interseptif,
yang konsisten dengan temuan penelitian ini.8

Data penelitian yang diperoleh pada tabel 6
berdasarkan usia menunjukan presentase rendah
membutuhkan perawatan ortodonti interseptif pada subjek
berusia 10 tahun sebanyak 14 (13,5%). Peneliti
berpendapat bahwa rendahnya presentase tersebut
kemungkinan jumlah anak yang sedikit dan beberapa anak
yang telah memiliki gigi tetap sesuai dengan penelitian
Kamal di Jakarta Barat.8

Analisis hasil penelitian berdasarkan jenis kelamin
mengungkapkan bahwa hanya 11 anak laki - laki (10,6%)
yang tidak membutuhkan perawatan ortodonti sedangkan
33 anak laki - laki (32%) membutuhkan perawatan
ortodonti interseptif. Terungkap anak 7 perempuan
sebanyak 6 (5,8%) tidak membutuhkan perawatan
ortodonti dan 24 anak (23,3%) membutuhkan perawatan
ortodonti  interseptif. Peneliti berpendapat bahwa
penyebab tingginya presentase pada anak laki — laki
karena Kketerlambatan dalam menyadari pentingnya
kebutuhan perawatan ortodonti. Hasil tersebut didukung
penelitian Carisa dengan menyatakan banyaknya anak laki
— laki yang membutuhkan perawatan ortodonti
interseptif.19

KESIMPULAN

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah tidak terdapat
hubungan yang signifikan antara pengetahuan orang tua
tentang maloklusi dengan kebutuhan perawatan ortodonti
interseptif pada anak usia 8-10 tahun di SDK Sang Timur
Cakung Jakarta Timur (p = 0,844). Kebutuhan perawatan
ortodonti interseptif pada anak — anak relatif cukup tinggi
sebanyak 55,3% dan tingkat pengetahuan orang tua murid
berada tingkat pengetahuan baik 46,6%
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dengan kebutuhan perawatan ortodonti interseptif
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ABSTRACT

Background: Malocclusion is a deviation from normal occlusion and the third priority dental health issue. Interceptive
orthodontics is a treatment for reducing malocclusion. Knowledge of malocclusion by parents can affect whether or not their
children require orthodontic treatment. Aim: Determining the correlation between parental understanding of malocclusion
and the necessity for interceptive orthodontic treatment among Primary School of Sang Timur students in East Jakarta.
Method: This sort of research was an analytic observational study, using a cross-sectional design. The examination was
conducted using the IKPO-1 form and a modified questionnaire from Pravara Institute of Medical & Rural Dental College,
Loni, India. Result The findings demonstrated that 48 parents (46.6%) of the 103 students and parents at Primary School of
Sang Timur Elementary in East Jakarta had a good knowledge of malocelusion; on the other hand , 26 parents (25%) had less
understanding . Examining the participants using the IKPO-I revealed that 17 (16,5%) did not require orthodontic treatment;
37 (55,3%) need interceptive orthodontics and the other hand, 29 (28.1%) need corrective orthodontic treatment. Conclusion:
Based on the findings of this study, there is no correlation between parental knowledge of malocclusion and the requirement

Jfor interceptive orthodontic treatment .

Keywords: Knowledge; Interceptive orthodontics; IKPO-1; Malocclusion

PENDAHULUAN

World Health Organization (WHO) menempatkan
maloklusi  sebagai masalah prioritas  ketiga dalam
kesehatan gigi dan mulut.] Hal ini dikarenakan sekitar
80% penduduk Indonesia menderita maloklusi2
Maloklusi adalah penyimpangan oklusi normal yang
ditandai ketidakteraturaan susunan gigi pada lengkung
rahang seperti berjejal, protrusif, malposisi atau hubungan
tidak harmonis dengan gigi antagonis.3

Maloklusi tidak dianggap sebagai penyakit, tetapi bila
tidak dilakukan perawatan akan mengakibatkan gangguan
fungsi mengunyah, menelan, berbicara dan keserasian
wajah yang berakibat pada gangguan fisik atau mental4
Oleh sebabitu diperlukan perawatan gigi agar tidak terjadi
maloklusi pada gigi. Perawatan yang dapat dilakukan
merupakan perawatan ortodonti interseptif. Ortodonti
interseptif adalah salah satu perawatan ortodonti untuk
mengurangi terjadi maloklusi pada anak dalam periode
gigi campur.5 Perawatan interseptil ini dapat dilakukan
dengan mengurangi keparahan maloklusi, memperbaiki
profil wajah untuk mengembalikan kepercayaan diri,
menghilangkan perilaku berbahaya, dan membalikkan
pola pertumbuhan abnormal .6

Dalam melakukan perawatan ortodonti ini terdapat
Index Of Orthodontic Treatment Need (IOTN) dan Indeks
Kebutuhan Perawatan Ortodonti Intersepuf (IKPO-I)
dalam menentukan indikator kebutuhan perawatan
ortodonti.7 .8 IOTN adalah indeks yang digunakan untuk
mengukur kebutuhan akan perawatan ortodonti yang
terdiri dari Aesthetic Component (AC) dan Dental Health
Component (DHC). AC dilakukan bila ingin melakukan
penilaian terhadap penampilan gigi sedangkan DHC
dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat maloklusi
seperti missing teeth, overjet, crossbite, displacement of
the teeth, overbite.7 Indeks Kebutuhan Perawatan
Ortodonti  Interseptif  (IKPO-I)  merupakan  alat

pengukuran kebutuhan perawatan ortodonti interseptif 9
Berdasarkan hasil IKPO-I mengindekasikan bahwa di

sekolah dasar wilayah Jakarta Timur menemukan bahwa

76,5% anak dalam rentang usia 9 — 10 dan di wilayah

Jakarta Barat sebanyak 60% anak dalam rentang 8 — 11
tahun membutuhkan perawatan ortodontik interseptif. 8,10
Oleh sebab itu, sebagai orang tua maka diperlukan
mengetahui  mengenai maloklusi agar orang tua
mengetahui kebutuhan perawatan ortodonti pada anak.
Beberapa penelitian  mengungkapkan bahwa adanya
hubungan yang kuat antara pengetahuan ibu dengan
perawatan maloklusi pada anak.11,12  Pengetahuan
seseorang dapat diketahui melalui penggunaan kuesioner,
salah satunya kuisoner yang dimodifikasi oleh Chintiya
dengan menggunakan 14 pertanyaan dan skoring menurut
Rensis Likert merupakan beberapa kuesioner yang dapat
digunakan.13,14

Berdasarkan hal tersebut di atas, peneliti secara
khusus tertarik untuk melakukan penelitian di Sekolah
Dasar Katolik Sang Timur, sebuah Lembaga swasta di
wilayah Jakarta Timur mengenai hubungan antara tingkat
pengetahuan  orang tua tentang maloklusi  dengan
kebutuhan perawatan ortodonti interseptif.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian observasional
analitik dengan rancangan cross sectional.Penelitian ini
menggunakan populasi anak dan orang tua murid di SDK
Sang Timur Cakung, Jakarta Timur dengan sampel
penelitian yaitu anak periode gigi bercampur usia 8 — 10
tahun dan orang tuanya di SDK Sang Timur Cakung,
Jakarta Timur. Penelitian telah mendapatkan Ethical
clearance dari komisi etik Fakultas Kedokteran Gigi
Universitas Trisakti. Berdasarkan rumus Slovin maka
sampel yang digunakan berjumlah 103 sampel orang tua.

Penelitian ini menggunakan kriteria inklusi dan
eksklusi dalam pemilihan sampel. Kriteria inklusi terdin
dari anak dan orang tua murid SDK Sang Timur Cakung
Jakarta Timur, usia & — 10 tahun dan mempunyai periode
gigi campur. Sedangkan kriteria eksklusi yang digunakan
merupakan subjek harus sedang menjalani perawatan
ortodonti, elah menjalani perawatan ortodonti dan tidak
mengisi kuesioner dengan lengkap.
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Dalam menentukan kebutuhan perawatan ortodonti
interseptif menggunakan Indeks Kebutuhan Perawatan
Ortodonti  Interseptif (IKPO-I) vang terdiri dari 18
indikator.

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
formulir IKPO-I, kuesioner, masker, sarung tangan, cairan
enzimatik, cairan desinfektan, kertas tissue sedangkan
alatnya yaitu kaca mulut, senter, alat tulis.

HASIL

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 103
sampel anak usia 8 — 10 tahun dalam masa periode gigi
campur yang terdiri dari 64 anak laki — laki (62.1%) dan
39 anak perempuan (37 8%). Distribusi anak SDK Sang
Timur Cakung Jakarta Timur berdasarkan karakteristik
usia dapat dilihat pada Tabel 1 sebagai berikut.

Tabel 1. Distribusi anak SDK Sang Timur Cakung Jakarta Timur
berdasarkan karakteristik usia

Usia Frekuensi (n) Persentase (%)
8 37 362 %

9 40 392 %

10 26 255 %
TOTAL 103 100%

Berdasarkan Tabel 1 memperlihatkan bahwa total 103
sampel terdapat 37 anak (36,2%) berrusia 8 tahun, 39 anak
(39.2%) berusia 9 tahun dan 26 anak (25.5%) berusia 10
tahun.

Hasil gambaran tingkat pengetahuan orang tua murid
SDK Sang Timur Cakung Jakarta Timur yang dapat
dilihat pada Tabel 2 sebagai berikut.

Tabel 2. Distribusi Orang Tua SDK Sang Timur Cakung Jakarta
Timur berdasarkan Tingkat Pengetahuan mengenai Maloklusi.

Tingkat Frekuensi (n) Persentase
Pengetahuan %)

Baik 48 466%
Cukup 29 28.1%
Kurang 26 252%
TOTAL 103 100%

Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan bahwa tingkat
pengetahuan mengenai maloklusi sebanyak 48 orang tua
murid (46,6%) memperlihatkan tingkat pengetahuan baik,
29 orang tua murid (28,1%) memperlihatkan tingkat
pengetahuan cukup dan 26 orang tua murid (252%)
memperlihatkan tingkat pengetahuan kurang..

Kemudian frekuensi tingkat pengetahuan orang tua
murid SDK  Sang Timur Cakung Jakarta Timur
berdasarkan indikator pertanyaan kuesioner pengetahuan
tentang maloklusi dapat dilihat pada tabel 3

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan Orang Tua
murid SDK Sang Timur Cakung Jakarta Timur berdasarkan
Indikator Pertanyaan Kuesioner Pengetahuan tentang Maloklusi.

Jawaban
Tidak
No. Pertanyaan Benar Salah Tahu
N Yo n k) n %o
Tingkat P tentang
Gigl tidak rapi
dapat terjadi
1 akibat dari faktor = o = % 12 12
keturunan
Gigi tidak rapi
dapat terjadi
2 na aigi 51 43 40 a8 1z 12
berlubang

Gigi tidak rapi
dapat terjadi
terjadi karena
keblasaan buruk
a. (mis : mengisap
jari,  menggigit

4. kekurangan
nutrisl/  makan
makanan  yang
tidak sehat

61

Gigi tidak rapi
5 | dapt terjadi
akibat darl
kehilangan gigi

Maloklusi

Tingkat F

Tenta

Gigi tidak rapi
dapat

6. memengaruhi
penampilan

wajah

09

Gigl tidak rapi
dapat

menyebabkan
gangguan pada
mulut sepertl
gangguan
berbicara,
mengunyah
makanan,

bern

T4

sosial sehari
hari

74

Eal

2

Gigi tidak rapi
i

mame ngaruhi
kesehatan mulut

7

Gigl tidak rapi
dapat diatasi jika
10. | melakukan
perawatan  sejak
usia dini

4.8

Perawatan  gigi

1 yang tidak rapi
membutuhkan

wakiu yang lama

74

78

106

Trauma
(kecelakaan)
dapat
memperburuk
gigi yang tidak
rapi

135

Gigi  berlubang
dapat

13. memperburuk
gigi yang tidak
rapi

126

135

a7

Gusi yang

bengkak (infeksi)

dapat

memperburuk

gigi yang tidak
i

135

rap!
Kehilangan gigi
terlalu awal
dapat
memparburuk
gigi yang

tidak rapi

174

Gangguan sendi
rahang dapat
16. memparburuk
gigl yang tidak

rapi

135

24

Tingkat F Te

ntang

Gigl tidak rapi
dapat dicegah
apabila

17. | melakukan pola
makan

yang balk

572

24
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Gigi suswgigl
anak-anak yang
copot sebelum
waktunya dapat
mengakibatkan
susunan gigl
penggantinya
ltidak rapi

Gigl yang tidak

rapi dapat
dicegah apabila
mencegah
keblasaan buruk
sepertl mengisap
Jari,  menggigit
bibir,

menjulurkan
lidah
Menggunakan
space
maintainer! alat
untuk
mempertahankan
ruang untuk gigi
yang sudah
copot terlalu
awal dapat
mencegah
terjadinya  gigl
tidak rapi
Apabila tidak
dilakukan
perawatan tepat
waktu maka gigi
21. | vang 9N 883 4 38 8 77
susunannya

sudah

tidak rapi akan
semakin parah

Melakukan
pencabutan gigi-
gigl susu secara
selektf dan
berurutan dapat
mencegah

terjadinya  gigl
tidak rapi

Berdasarkan hasil Tabel 3 ditemukan bahwa 96 orang
tua murid di SDK Sang Timur Cakung (93%) menjawab
dengan benar pada pertanyaan nomor 10 yaitu gigi tidak
rapi dapat diatasi jika melakukan perawatan sejak dini,
sebanyak 29 orang wa menjawab (28%) dengan
menjawab salah pada indikator pertanyaan nomor 1, yaitu
gigi tidak rapi dapat terjadi akibat dari faktor keturunan
dan sebesar 38 orang tua (36,8%).

Hasil kebutuhan perawatan ortodonti interseptif
berdasarkan IKPO-I pada murid Sang Timur Cakung
Jakarta Timur dihasilkan bahwa jumlah paling rendah
yaitu tidak membutuhkan perawatan ortodonti sebesar 17
murid (16.5%), murid yang membutuhkan perawatan
ortodonti interseptif sebesar 57 murid (55,3%) dan murid
yang membutuhkan perawatan ortodonti korektif sebesar
29 murid (28,1%). Sedangkan hasil kebutuhan perawatan
ortodonti interseptif paling tinggi dibutuhkan pada usia 8
tahun yaitu 26 murid (25,2%) dan kebutuhan perawatan
ortodonti interseptif paling rendah dibutuhkan pada usia
10 tahun yaitu 14 murid (13.5%).

Data yang dihasilkan kemudian dilakukan analisis uji
Korelasi Spearman. Nilai p yang dihasilkan dari uji
Korelasi Spearman adalah 0,844, lebih besar dari taraf
signifikansi (o) sebesar 0,05 sehingga Ditemukan korelasi
yang sangat kecil (hampir tidak ada) antara pengetahuan
orang tua dengan perawatan ortodontik interseptif. Hasil
dapat dilihat pada Tabel 4 sebagai berikut.

Tabel 4. Hasil Uji Analisis Statistik

Pengatabuan IEPO-1
5 TR ot
tho } Cosfficient Looa ) -0.020
Sig (2-tailed) 0.344
N 103 103
IEPO-T Correlation
Cosfficisnt -0.020 1.000
Tz (wiled) G544
N 103 103
DISKUSI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan
antara tingkat pengetahuan orang tua tentang maloklusi
dengan kebutuhan perawatan ortodonti interseptif’ pada
anak usia 8 - 10 tahun di SDK Sang Timur Cakung Jakarta
Timur. Sampel populasi yang telah diketahui 211, tetapi
hanya 103 subjek penelitian yang mengikuti. Beberapa
subjek tidak mengikuti dikarenakan tidak menyetujui
penelitian dan tidak mengisi formulir dengan lengkap.

Berdasarkan data pada tabel 2, memperlihatkan 48
orang twa (46,6%), memiliki tingkat pengetahuan cukup
sebanyak 29 orang tua (28,1%) dan 26 orang tua (25 ,2%)
memiliki tingkat pengetahuan kurang. Hasil di atas
menunjukan bahwa banyak orang tua yang memiliki
tingkat pengetahuan yang baik. Hal tersebut selaras
dengan penelitian yang di lakukan oleh Nandhita pada
daerah Kalimantan Timur dengan tingkat pengetahuan
baik tentang maloklusi.l2 Tingkat pengetahuan baik
tinggi dikarenakan informasi yang di dapatkan individual
dari kontak sosial yang kemudian memicu perilaku untuk
menjaga kesehatan gigi.15

Pada tabel 3, ditemukan 103 orang tua murid
menjawab pertanyaan nomor 3 dengan jawaban benar
sebanyak 85 (82%) mengenai gigi tidak rapi dapat terjadi
karena kebiasaan buruk. Kebiasaan buruk yang sering
dilakukan seperti menghisap ibu jari, menjulurkan lidah
dan menggigit bibir. Presentase yang tinggi menunjukan
orang tua murid telah memahami dan memiliki
pengetahuan yang baik bahwa maloklusi terjadi karena
kebiasaan buruk. Hal tersebut didukung dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Fadilla pada daerah
Bandung, 32 orang tua (97%) memiliki pengetahuan baik
mengenai  kebiasaan buruk  yang mempengaruhi
maloklusi. 16

Pada indikator pertanyaan nomor 20 memperlihatkan
38 (36,8%) menjawab tidak tahu mengenai penggunaan
space maintainer atau alat untuk mempertahankan ruang
untuk gigi yang sudah copot terlalu awal dapat mencegah
terjadinya gigi tidak rapi. Hal yang melatar belakangi
kemungkinan karena ketidak tahuan orang tua mengenai
kegunaan alat  tersebut dan kurangnya informasi
penggunakan space maintainer dari tenaga kesehatan.
Aditya memperlihatkan pada penelitian yang dilakukan
bahwa 63,8% keberhasilan dalam penggunakan space
maintainer.17

Pada pertanyaan nomor 13 tentang gigi berlubang
dapat memperburuk gigi yang tidak rapi menjawab salah
sebanyak 14 (13,5%). Anak — anak berusia 8 — 10 tahun
dapat memiliki gigi berlubang cukup tinggi karena usia
tersebut lebih memilih makanan manis daripada makanan
schat. Kemungkinan responden menjawab salah adalah
minimnya pengetahuan dan perhatian orang ta terhadap
gigi berlubang, hal tersebut didukung penelitian yang
dilakukan oleh Nurjanah di daerah Cirebon menunjukan
28 (56%) responden kurang dalam pengetahuan gigi
berlubang. 18
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Berdasarkan hasil pada tabel 5, menunjukkan bahwa
57 siswa (553%) memerlukan perawatan ortodontik
interseptif, 17 siswa (16,5% ) tidak memerlukan perawatan
ortodontik, dan 29 siswa memerlukan perawatan
ortodontik korektif 28,1%). Bukt ini menunjukkan bahwa
perawatan ortodontik interseptif sangat penting. Sebuah
studi oleh Kamal di Jakarta Barat menemukan bahwa 60%
populasi memerlukan perawatan ortodontik interseptif,
yang konsisten dengan temuan penelitian ini.8

Data penelitian yang diperoleh pada tabel 6
berdasarkan usia menunjukan presentase  rendah
membutuhkan perawatan ortodonti interseptif pada subjek
berusia 10 tahun sebanyak 14 (13.5%). Peneliti
berpendapat  bahwa rendahnya presentase tersebut
kemungkinan jumlah anak yang sedikit dan beberapa anak
yang telah memiliki gigi tetap sesuai dengan penelitian
Kamal di Jakarta Barat.8

Analisis hasil penelitian berdasarkan jenis kelamin
mengungkapkan bahwa hanya 11 anak laki - laki (10,6%)
yang tidak membutuhkan perawatan ortodonti sedangkan
33 anak laki - laki (32%) membuthkan perawatan
ortodonti  interseptif. Terungkap anak 7 perempuan
sehanyak 6 (58%) tidak membutuhkan perawatan
ortodonti dan 24 anak (23,3%) membutuhkan perawatan
ortodonti  interseptif. Peneliti  berpendapat bahwa
penyebab tingginya presentase pada anak laki - laki
karena keterlambatan dalam menyadari pentingnya
kebutuhan perawatan ortodonti. Hasil tersebut didukung
penelitian Carisa dengan menyatakan banyaknya anak laki
—~ laki yang membutuhkan perawatan ortodonti
interseptif .19

KESIMPULAN

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah tidak terdapat
hubungan yang signifikan antara pengetahuan orang tua
tentang maloklusi dengan kebutuhan perawatan ortodonti
interseptif pada anak usia 8-10 tahun di SDK Sang Timur
Cakung Jakarta Timur (p =0,844). Kebutuhan perawatan
ortodonti interseptif pada anak — anak relatif cukup tinggi
sebanyak 55,3% dan tingkat pengetahuan orang tua murid
berada tingkat pengetahuan baik 46.,6%
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